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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahur Peran Unit ldentifikast Dalam
Proses Penyidikan Dalam Mengungkap Suatu Tindak Pidana dan mengetahui
Hambatan Penanganan Unit Identifikasi Dalam Proses Penyidikan  Untuk
Mengungkap Suatu Tindak Pidana. Metode penelitian ini menggunakan tipe
penelitian Yuridis Normatif, sedangkan spesifikasi penelitian ini adalah termasuk
deskriptif. Sumber data menggunakan bahan hukum sekunder berupa Peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dan buku-buku yang relevan. Hasil penelitian
Salah satu dari kewenangan yang diberikan dalam KUHAP adalah melakukan
upaya paksa yang meliputi penangkapan, penahanan, penggeledahan, penyitaan
dan pemeriksaan surat. Sifat dari pelaksanaan upaya paksa disatu sisi adalah
sebagai upaya untuk menciptakan ketentraman di masyarakat. Ditinjau dari sudut
hukum, setiap kekuasaan akan dilandasi dan dibatasi oleh ketentuan hukum.
Hambatan yang ditemui petugas mempunyai peranan yang sangat dominan dalam
mengolah TKP guna mengumpulkan bukti untuk penyidikan selanjutnya.
Kemampuan petugas dalam melakukan identifikasi merupakan unsur penting
dalam mencari bukti, kemampuan petugas yang kurang menguasai pengetahuan
tentang 1dentifikasi akan kesulitan dalam mencari bukti atau bahkan justru
merusak jejak pelaku yang seharusnya dapat dijadikan bukti.
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